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ABSTRACT 
Mutmainah, Siti. 2014, "The Implementation of Modeling Techniques to override 
Low Ethics of Students with Teachers in Class X PM SMK 
Tamansiswa Kudus in Academic Year 2013/2014" .Skripsi. Guidance 
and Counseling Education Departement, Teacher Training and 
Education Faculty of Muria Kudus University. Supervisor: (I), Drs. 
Susilo Rahardjo M.Pd. (II) Drs. Masturi, MM.  
 
Key words: override Low Ethics of Students with Teachers, Modeling   
Techniques.  
 
In education the relationship between teachers and students would have to 
be based with the true and good ethics in communication and behavior that arise 
in the associated sense of ethics mutually convenient between teachers and 
students, and also will reinforce the position of teachers and students, in addition 
to the ethical position between teachers and students have reflection of mutual 
respect. Statement of the problem: 1. What factors causing low ethics to teachers 
in class X PM SMK Tamansiswa Kudus in academic year 2013/2014? 2. Whether 
through modeling techniques can overcome the low student to teacher ethics class 
X PM SMK Tamansiswa Kudus in academic year 2013/2014? The purpose of this 
research is: 1. To describe the factors that cause the low ethics of the teacher in 
class X PM SMK Tamansiswa Kudus in academic year 2013/2014. 2. To 
overcome the low students’ ethics to the teacher through modeling techniques in 
class X PM SMK Tamansiswa Kudus in academic year 2013/2014. The 
Usefulness is to improve the students’ ethics to the teacher, as well as counseling 
behavioristic with modeling techniques as a student problem-solving technique.  
Behaviorist is view of human nature character that concern to human 
attitude which aims to change human attitude from bad to the right. Bad attitude 
occurred due to the human have been learned in bad attitude from the interaction 
with environment. Students attitude to the teacher is the politeness that indicated 
by students to the teacherModeling technique is learning where clients can 
observe a person who used the model to behave then amplified by copying the 
behavior of the model. Ethical behavior of the students to teacher is shown by 
students against teachers.  
The research method uses is approach of qualitative descriptive. Research 
subjects (FH, DH and BC). Data collection techniques used was: 1. interview, 2. 
Observation, 3. Documentation, and 4. home visits. Analysis of the data used is 
qualitative analysis.  
The results of the research 1. First counselee (FH) Do not pay attention 
when teachers teach like kidding themselves, speak with words that do not 
deserve to talk to the teacher and often uses low Javanese language to the teacher. 
After the implementation of a symbolic modeling technique counselee may 
indicate a more ethical change. It means that is the effective implementation of a 
symbolic modeling technique to change the counselee become ethics with 
teachers. 2 counselee II (DH) often talks to teachers with low Javanese language, 
 
x 
 
speaks with words inappropriate, lack of manners when asked. After the 
implementation of a symbolic modeling technique is able to change the behavior 
of the counselee, be the expected behavior. It means that is the service 
implementation symbolic modeling techniques to make the counselee implement 
effective ethics to the teacher. 3 counselee III (SM) often talks to teachers with 
low Javanese language, speaks with words inappropriate, lack of manners when 
asked. After the implementation of a symbolic modeling technique is able to 
change the behavior of the counselee, be the expected behavior. It means that 
services is effective implementation of symbolic modeling techniques to make the 
counselee apply ethics to teachers  
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ABSTRAK 
 
Mutmainah, Siti. 2014. “Penerapan Teknik Modeling Untuk Mengatsi Rendahnya 
Etika Siswa Dengan Guru Pada Siswa Kelas X PM SMK Tamansiswa 
Kudus Tahun Pelajaran  2013/2014”.Skripsi. Pendidikan Bimbingan 
dan Konseling Fakultas Keguruan Ilmu pendidikan Universitas Muria 
Kudus. Pembimbing: (I) , Drs. Susilo Rahardjo M.Pd. (II) Drs. Masturi, 
MM. 
 
Kata Kunci: Etika Dengan Orang Tua, Teknik Modeling. 
 
Dalam dunia pendidikan hubungan antar guru dengan murid tentunya 
harus didasarkan dengan etika yang benar dan baik dalam berkomunikasi maupun 
berperilaku sehingga timbul perasaan saling nyaman dalam berhubungan etika 
antara guru dengan murid juga akan mempertegas posisi guru maupun posisi 
murid selain itu etika antara guru dengan murid juga merupakan cerminan saling 
menghargai. Rumusan masalah: 1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan 
rendahnya etika terhadap guru pada siswa kelas X PM SMK Tamansiswa Kudus 
Tahun  Ajaran 2013/2014?. 2. Apakah melalui  teknik modeling dapat mengatasi 
rendahnya  etika siswa terhadap guru kelas X PM SMK Tamansiswa Kudus 
Tahun  Ajaran 2013/2014?”. Tujuan penelitian ini adalah: 1. Mendiskripsikan 
faktor- faktor penyebab rendahnya etika terhadap guru pada siswa kelas X PM 
SMK Tamansiswa Kudus Tahun  Ajaran 2013/2014.  2. Membantu mengatasi 
rendahnya etika  siswa terhadap guru melalui teknik modeling pada kelas X PM 
SMK Tamansiswa Kudus Tahun  Ajaran 2013/2014. Kegunaan memperbaiki 
etika siswa terhadap guru, serta konseling behavioristik  dengan teknik modeling 
sebagai teknik pemecahan masalah siswa. 
Behavioristik adalah pandangan sifat kodrat manusia bertumpu pada 
perilaku manusia yang bertujuan mengubah perilaku manusia yang salah menjadi 
perilaku yang benar, perilaku salah muncul karena manusia itu telah belajar 
bertingkah laku yang salah yang didapat dari interaksi dengan lingkungan. Etika 
berperilaku siswa terhadap guru adalah sopan santun yang ditunjukkan oleh siswa 
terhadap guru. Teknik modeling simbolik adalah pembelajaran dimana klien dapat 
mengamati seseorang yang dijadikan modelnya untuk berperilaku kemudian 
diperkuat dengan mencontoh tingkah laku sang model. Etika berperilaku siswa 
terhadap guru adalah sopan santun yang ditunjukkan oleh siswa terhadap guru.  
Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif. Subjek 
penelitian (FH, DH dan SM). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Wawancara, 2. Observasi, 3. Dokumentasi, dan 4. Kunjungan Rumah. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis kualitatif.  
Hasil penelitian 1. Konseli I (FH) Tidak memperhatikan guru saat 
mengajar seperti bercanda sendiri, berbicara dengan kata-kata yang tidak pantas 
dengan guru dan sering berbicara dengan guru menggunakan bahasa Jawa ngoko. 
Setelah dilakukan penerapan teknik modeling simbolik konseli dapat 
menunjukkan perubahan yang lebih beretika. Ini berarti penerapan teknik 
modeling simbolik efektif untuk merubah konseli menjadi dberetika dengan guru. 
 
xii 
 
2. Konseli II (DH) sering berbicara dengan guru dengan bahasa Jawa ngoko, 
berbicara dengan kata-kata yang tidak pantas, kurangnya sopan santun saat 
bertanya. Setelah dilakukan penerapan teknik modeling simbolik  mampu 
merubah perilaku konseli, menjadi perilaku yang diharapkan. Ini berarti layanan 
penerapan teknik modeling simbolik efektif untuk membuat konseli menerapkan 
etika dengan guru. 3. Konseli III (SM) sering berbicara dengan guru dengan 
bahasa Jawa ngoko, berbicara dengan kata-kata yang tidak pantas, kurangnya 
sopan santun saat bertanya. Setelah dilakukan penerapan teknik modeling 
simbolik mampu merubah perilaku konseli, menjadi perilaku yang diharapkan. Ini 
berarti layanan penerapan teknik modeling simbolik efektif untuk membuat 
konseli menerapkan etika dengan guru. 
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